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PENGARUH KONTROL DIRI TERHADAP KECENDERUNGAN
TINDAKAN KEJAHATAN BERULANG PADA NARAPIDANA DI
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Eva Fahmadia Jilan Maulida® Panca Kursistin Handayani?

Nuraini Kusumaningtyas®

INTISARI

Kejahatan merupakan bagian tidak terpisahkan dari kehidupan manusia di
dunia. kasus kriminalitas yang kemudian membuat pelakunya menempati lembaga
pemasyarakatan, tak jarang kita menemukan mereka adalah orang-orang yang
sudah berulang kali keluar masuk lapas. Pada prosesnya narapidana melakukan
pertimbangan dengan mengontrol dirinya untuk tidak mengulangi tindakan
kejahatan, tapi pada kenyataannya tidak menghasilkan perilaku positif. Adapun
penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh kontrol diri terhadap
kecenderungan tindakan kejahatan berulang pada narapidana di lapas Klas Il A
Jember.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan insidental sampling. Teknik pengumpulan
data yaitu skala. Skal pengukuran yang dipakai pada penelitian ini adalah skala
kontrol diri yang mengadaptasi dari alat ukur serena sedangkan skala
kecenerungan tindakan kejahatan berulang mengadaptasi dari alat ukur hare dalam
sari yang bernama Psychopathy Checklist Revised (PCL-R). Sedangkan dalam
pengolahan data peneliti menggunakan uji regresi dan statistik deskriptif.

Berdasarkan hasil dari hipotesis dinyatakan dinyatakan bahwa ada
pengaruh antara kontrol diri terhadapat kecenderungan tindakan kejahatan
berulang (Residivisme) sebesar 19.0% dan 81.0% dipengaruhi oleh faktor lain.
Hasilnya menjelaskan bahwa narapidana memiliki kontrol diri yang tinggi dan
kecenderungan tindakan kejahatan berulang yang tinggi juga.

Kata Kunci : Kontrol diri, Residivisme, Narapidana
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THE INFLUENCE OF SELF-CONTROL OVER THE RECURRENT
TENDENCY OF CRIMINAL ACTS AGAINST ARISONERS IN PRISON I1 A
JEMBER
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ABSTRACT

Crime is an integral part of human life in the world. Criminal cases which
then make the perpetrators occupy the correctional institution, it is not uncommon
to find them are people who have repeatedly entered and left prison. In the
process, prisoners take consideration by controlling themselves not to repeat
crime, but in reality they do not produce positive behavior. This study aims to
understand the effect of self-control on the tendency of repeated criminal acts
against prisoners in Jember Class Il A. prison.

This type of research uses associative quantitative approach. The sampling
technique uses incidental sampling. Data collection techniques are scale. The
measurement scale used in this study is an adaptive self-control scale from a
temporary measurement tool, a scale of repeated adaptive crime measures from a
rabbit measuring tool in a so-called Psychopathic Revision Checklist (PCL-R).
While in data processing researcher use regression test and descriptive statistic.

Based on the results of the hypothesis it is stated that there is an influence
between self-control of the tendency of recurrent crime (recidivism) of 19.0% and
81.0% influenced by other factors. The results explain that inmates have high self-
control and a high tendency for recurrent crime.

Keywords: Self-control, Residivism, Prisoners
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A. PENGANTAR

Kejahatan merupakan bagian tidak terpisahkan dari kehidupan manusia di
dunia. Segala aktivitas manusia baik politik, sosial dan ekonomi, dapat menjadi
objek untuk melakukan kejahatan. Keberadaan penjahat tidak perlu disesali tapi
harus dicarikan upaya untuk menanggulanginya dan menanganinya dan berusaha
menekan kuantitas dan kualitasnya serendah mungkin (Nugraha, 2013).

Jika kita lihat kasus kriminalitas yang kemudian membuat pelakunya
menempati lembaga pemasyarakatan, tak jarang kita menemukan mereka adalah
orang-orang yang sudah pernah masuk lembaga pemasyarakatan dan menjadi napi
atau mereka sudah berulang kali keluar masuk lapas. Tindakan kejahatan berulang
menunjukkan salah satu kelemahan hukum saat ini yang belum memberikan efek
jera kepada pelaku kriminalitas. Seseorang yang melakukan tindakan kriminal
akan memunculkan perilaku-perilaku patologis sosial, salah satu perilakunya
adalah residivis. Residivisme merupakan kembalinya seseorang ke tindak
kriminal (biasanya diukur dengan penangkapan) setelah dinyatakan bersalah
melakukan pidana (Bartol & Bartol, 2008).

Setiap tahun dilembaga pemasyarakatan Klas Il A Jember ada peningkatan
kejahatan khususnya residivis. Pada tahun 2017 tercatat 436 narapidana ada
kurang lebihnya 100 residivis yang dibagi atas residivis narkoba, residivis
pencurian, dan residivis PPA. Pada tahun 2018 tercatat 422 narapidana yang
terdiri dari 108 residivis. Disimpulkan separuh dari penghuni lapas adalah

residivis.



Pengambilan keputusan untuk melakukan kejahatan kembali berasal dari
faktor internal dan eksternal. Secara internal yang mempengaruhi kejahatan
berulang adalah kontrol diri yang lemah, ketagihan, habbit (kebiasaan), niat,
keahlian (skill) dan gaya hidup. Sementara secara eksternal kejahatan berulang
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (environment), pengaruh orang lain, dan
faktor ekonomi (Nugraha & Abidin, 2013). Didukung juga dari penelitian
kecenderungan untuk mengulang-ulang kejahatan jika dilihat dari segi psikologis
sebenarnya tak lain dari kebiasaan (Ramadhaniatika, 2015). Penelitian yang
dilakukan oleh Kristianingsih (2016) yang mencoba memahami faktor-faktor
perilaku kriminal dan perilaku residivis (individu atau kelompok untuk
mengulangi perbuatan tercela walaupun ia sudah pernah dihukum Kkarena
melakukan perbuatan itu). Menjelaskan bahwa terdapat hubugan timbal balik
antara tiga faktor yaitu faktor perilaku, faktor kogntif, dan faktor lingkungan yang
masing-masing beroperasi secara mandiri sebagai faktor penentu untuk
memahami perilaku residivis.

Hasil wawancara diatas menyatakan perilaku kecenderungan kejahatan
berulang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Secara internal
yang mempengaruhi kejahatan berulang adalah kontrol diri yang lemah,
ketagihan, habbit (kebiasaan), niat, keahlian (skill) dan gaya hidup. Sementara
secara eksternal kejahatan berulang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
(environment), pengaruh orang lain, dan faktor ekonomi (Nugraha & Abidin,
2013). Kesimpulan dari hasil wawancara bahwa adanya motivasi berbeda-beda

yang menyebabkan narapidana melakukan kecenderugan tindakan kejahatan



berulang yaitu merasa lebih kuat setelah mengkonsumsi narkoba, sehingga pada
saat bekerja tidak mudah lelah. Dorongan ekonomi yang tidak selalu cukup
sehingga ada tuntutan dari keluarga terutama dari istrinya. Adanya pengaruh dari
seorang teman dan lingkungan pada saat keluar dari lapas. Subjek mengetahui
konsekuensi yang akan diterima bila melakukan kejahatan kembali. Sebelum
melakukan kejahatan kembali subjek merasa dilema, subjek pernah mencoba
pekerjaan yang halal tetapi karena penghasilan dari pekerjaan tersebut tidak
mencukupi, dan karena subjek tetap pada lingkungan yang sama maka subjek
tidak dapat menolak dari ajakan teman-temannya untuk melakukan kejahatan
kembali.

Sebelum mengulangi kejahatan kembali, mereka juga tidak melakukan
pengolahan  informasi terlebih dahulu, artinya ketika ada sesuatu yang
menguntungkan, mereka dengan cepat melakukan perbuatan yang sama tanpa
memikirkan resiko yang akan terjadi. Mereka tidak dapat menolak ajakan dari
teman-temannya, karena temannya tidak mengajak hanya sekali saja tetapi secara
terus menerus. Jika dikaitkan dengan aspek kontrol diri menurut Averill
(Zulkarnain, 2002) subjek dalam pengambilan keputusan belum dapat melakukan
kontrol kognitif terhadap perilakunya artinya subjek belum mampu mengolah
informasi dengan cara meinterpretasi, menilai, dan menggabungkan kejadian-
kejadian dalam suatu kerangka kognitif berpikir tehadap adanya stimulus. Begitu
pula tidak adanya komitmen pada diri subjek atas kejadian buruk yang pernah
dialami dulu. Subjek pada saat keluar dari lapas tidak memiliki komitmen dan

prinsip yang kuat untuk meninggalkan kehidupan sebelumnya mengenai barang



haram tersebut. Subjek pada saat keluar dari lapas masih bergaul bersama teman-
temannya dan lingkungan yang sama seperti sebelum subjek memasuki lapas.
Perilaku subjek tersebut menunjukkan bahwa tidak ada kemampuan untuk
mengatur dan mengarahkan perilaku subjek kearah yang lebih positif untuk
meninggalkan masa lalunya. Subjek pada kasus pencurian mengulangi kejahatan
berulang karena ada proses belajar pada saat dilapas dan tidak dapat mengontrol
stimulus yang didapat untuk melakukan penilaian dari segi positif dan negatif
infomasi tersebut.

Kontrol diri memiliki peranan yang penting bagi individu khususnya
narapidana. Berdasarkan konsep aspek-aspek dari Averill dalam Zulkarnain
(2002) memiliki tiga aspek kontrol diri yaitu kemampuan mengontrol perilaku
seperti kemampuan mengontrol pelaksanaan dan mengontrol stimulus, selanjutnya
kontrol kognitif seperti kemampuan memperoleh informasi dan melakukan
penilaian, dan yang terakhir mengontrol keputusan seperti kemampuan
menafsirkan peristiwa dan mengontrol keputusan. Narapidana cenderung tidak
dapat mengontrol emosi dan mudah tersinggung oleh perkataan orang lain.
Perilaku yang tampak narapidana melakukan kejahatan kembali karena mudah
termakan omongan dari lingkungan atau orang lain. Narapidana tidak memproses
stimulus atau informasi yang diperoleh dan berpikir pendek dalam mengambil
keputusan sehingga tidak ada keikut sertaan dari pengalaman untuk mengambil
suatu keputusan kembali. Kontrol kognitif dari narapidana yaitu tidak ada proses
menilai atau menggabungkan suatu kejadian yang dulu pernah terjadi pada

dirinya, sehingga tidak ada pertimbangkan informasi-informasi yang diperoleh



dari segi positif maupun negatif. Proses belajar yang diperoleh dari lingkungan
dan orang lain diluar maupun didalam lapas, membuat narapidana mengalami
kesulitan untuk mengendalikan situasi yang berasal dari luar dirinya, karena
dalam diri narapidana tidak memiliki prinsip atau komitmen yang kuat untuk
menjauhi stimulus yang tidak diinginkan. Informasi yang diperoleh narapidana
tidak disaring dari segi positif dan negatif sehingga membuatnya dengan mudah
melakukan kejahatan kembali.

Selain itu tuntuntan dari keluarga karena faktor ekonomi membuat
narapidana tidak mempunyai pilihan lain, karena hasil dari pekerjaan tidak dapat
memenuhi kebutuhan keluarganya. Kembalinya narapidana melakukan kejahatan
juga karena tidak adanya dukungan dari lingkungan sehingga tidak memberikan
kesempatan untuk bekerja dijalan yang benar, lingkungan mengabaikan karena
pengalaman dari masa lalunya.

Seseorang yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan mencapai nilai
yang lebih baik dalam waktu yang panjang. Karena seseorang dengan kontrol diri
yang tinggi harus melakukan sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya dan
melakukan sesuatu tepat waktu, menggunakan waktu secara efektif agar tidak
mengganggu pekerjaan, dan menjaga kondisi emosinya. Karena seseorang dengan
kontrol diri yang baik akan belajar dari pengalaman yang pernah dilakukan agar
tidak mengalami kesalahan yang sama.

Orang-orang dengan kontrol diri rendah, seperti impulsif, tidak peka,
menekankan fisik, pengambilan resiko dan pandangan pendek, serta menekankan

non verbal cenderung mengarah ke perilaku kriminal dan perilaku residivis
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(Kartiningsih, 2016). Perilaku impulsif yang ditampakkan oleh subjek yaitu
terkadang melakukan sesuatu diluar rencana dan tidak difikirkan matang-matang
sebelumnya, subjek juga mudah terpengaruh pada hal-hal yang dikatakan orang
lain tanpa difikirkannya terlebih dahulu dan kurangnya subjek dalam mengontrol
emosi, yang dapat terlihat dari mudahnya subjek lebih menekankan fisik pada saat
terbawa emosi. Seseorang yang mendapatkan kegagalan bila memiliki kontrol diri
yang rendah akan cenderung memunculkan respon impulsif berupa rasa malu,
rasa bersalah, dan kemarahan yang tidak rasional bentuk-bentuk dari respons
impulsif terhadap rasa malu dan bersalah misalnya menyalahkan diri sendiri,
menyembunyikan atau melarikan diri dari penyebab rasa malu tersebut.
Pengendalian diri akan berhubungan dengan keadaan emosi seseorang. Seseorang
yang memiliki pengendalian diri yang baik maka dapat mengendalikan emosi
dengan baik. Perilaku-perilaku yang ditampakkan tersebut dapat membawa subjek
untuk mengulangi kesalahan yang sama, subjek tidak memikirkan konsekuensi
dari apa yang diperbuat dan perolehan informasi sebelumnya tidak digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan sesuatu. Maka dari itu subjek dapat
saja terjerumus kembali ke arah yang negatif. Sedangkan kontrol diri yang rendah
banyak ditemukan pada kasus residivisme, dan setiap individu akan memiliki
kontrol diri yang berbeda-beda (Juni & Roy, 2004).

Penelitian mengenai residivisme sudah dilakukan oleh Nugraha dan
Abidin (2013) yang menemukan bahwa residivis digerakkan oleh faktor eksternal
yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan orang lain sementara faktor internal

belum banyak terungkap sehingga peneliti ingin mengetahui informasi mengenai
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kontrol diri pada narapidana pentingnya untuk menjadikan dasar untuk program
pembinaan di lapas Klas Il A Jember yang memfokuskan pada pembinaan
kepribadian dan pengembangan diri narapidana.

Berdasarkan rujukan penelitian sebelumnya serta urgensi penelitian yang
telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat fenomena di
atas dengan judul pengaruh kontrol diri terhadap kecenderungan tindakan

kejahatan berulang pada narapidana di Lapas Klas Il A Jember.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan bentuk asosiatif. Variabel bebas (X) yaitu kontrol diri dan variabel (Y)
kecenderungan tindakan kejahatan berulang (Residivisme). Populasi dalam
penelitian 422 narapidana dan Pengambilan sampel menggunakan tabel isaac dan
Michael dengan taraf kesalahan 5% (Sugiyono, 2012), sehingga sampel yang
digunakan sebanyak 191 orang.

Metode penelitian penelitian ini menggunakan skala adaptasi kontrol diri
didasarkan pada aspek-aspek pada kontrol diri dari Averill (Ghufron dan
Risnawita, 2011) dengan 18 pernyataan. Skala kecenderungan tindakan kejahatan
berulang (Residivisme) mengandaptasi dari Psychopathy Checklist Revised (PCL-

R), Hare dalam Sari (2015) dengan 20 pernyataan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari uji validatas dari skala kontrol diri terdapat 17 item valid dan 1
item gugur dan untuk skala kecenderungan tindakan kejahatan berulang

(Residivisme) 20 item dinyatan valid. Hasil probabilitas signifikansi dengan nilai
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sebesar 0.008 < 0.05 maka H; diterima dan Hy ditolak yang artinya kontrol diri
berpengaruh terhadap kecenderungan tindakan kejahatan berulang. Kategorisasi
pada kontrol diri memiliki prosentasse tinggi 53,4% (102 narapidana) dan aspek
yang dominan tinggi adalah aspek behavioral control yang memiliki prosentase
sebesar 58,6% (112 narapidana) Artinya kontrol diri pada narapidana di lapas
Klas Il A Jember berada dikategori tinggi yang lebih dominan yang artinya bahwa
narapidana bertindak akan mengacu atau merujuk pada kontrol diri apakah
tindakan yang dilakukan tersebut baik atau buruk, benar atau salah, patuh atau
tidak. Sehingga narapidana sebelum melakukan sesuatu mempertimbangkan
terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu. Sedangkan aspek cognitif control ada
pada kategori tinggi prosentase 51,2% (92 narapidana) sehingga yang lebih
dominan di kategori rendahnya yaiitu 51,8% (99 narapidana), artinya narapidana
dalam pengolahan informasi yang tidak diinginkan dengan cara
menginterpretasikan, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu
kerangka kognitif untuk mengurangi tekanan yang didalamnya terdapat pula
kemampuan dalam memperoleh informasi dan kemampuan dalam melakukan
penilaian atau menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa.

Pada Kecenderungan tindakan kejahatan berulang (Residivisme) mendapatkan
prosentase sebesar 70,7% (135 narapidana), artinya bahwasanya narapidana
dilapas Klas Il A Jember memiliki kecenderungan melakukan tindakan kejahatan
kembali lebih dominan. Narapidana bila memiliki kecenderungan tindakan
kejahatan berulang (Residivisme) biasanya berperilaku impulsif, menenkankan

fisik, dalam pengambilan resiko tidak berpikir panjang, serta menekankan non
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verbal cenderung mengarah ke perilaku kriminal dan perilaku residivis
(Kartiningsih, 2016), perilaku impulsif yang ditampakkan oleh subjek yaitu
terkadang melakukan sesuatu diluar rencana dan tidak difikirkan matang-matang
sebelumnya, subjek juga biasanya juga mudah terpengaruh oleh orang lain dan
kurangnya dalam mengontrol emosinya. sehingga narapidana di Lapas Klas Il A
Jember memiliki kategorisasi tinggi dalam kecenderungan tindakan kejahatan
berulang (Residivisme).

Hasil dari pengkategorian peraspek mengenai kecenderungan tindakan
kejahatan berulang (Residivisme), gaya hidup memiliki tingkat tertinggi
prosentasenya 74,9% (143 narapidana), artinya narapidana dalam melakukan
sesuatu biasanya membutuhkan stimulus dari orang lain terlebih dahulu dan
mudah tergantung pada orang lain ddalam melakukan sesuatu dan memiliki
perilaku impulsif yang mana bila melakukan sesuatu tidak difikirkan sebelum
bertindak, dan rendah akan tanggung jawab baik pada dirinya sendiri maupun
pada orang lain. Sedangkan aspek pada kategori rendah terletak pada aspek
interpersonal yang memiliki prosentase 44% (84 narapidana), artinya narapidana
yang berada dikategori tinggi dalam aspek interpersonal hanya 84 narapidana
sesorang dalam aspek interpersonal rendah biasanya suka dalam hal menarik
perhatian orang lain, memilki nilai harga dirinya yang berlebihan, memiliki
kebohongan-kebohongan secara patologi, dan terkadang licik dalam melakukan

sesuatu.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Ada pengaruh antara kontrol diri dengan kecenderungan tindakan
kejahatan berulang (Residivisme) pada narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Jember dengan probabilitas signifikansi 0.008
<0.05.

2. Hasil dari uji hipotesa menghasilkan R yang merupakan simbol dari nilai
koefisien korelasi sebesar 0.190 yang diinterpretasikan bahwa pengaruh
kedua variabel sebesar 0.036 yang dilihat dari nilai R square sehingga
dapat diinterpretasikan menjadi 3,6 % terhadap variabel Y dan 96.4 %
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel X.

3. Hasil Deskriptif kontrol diri berada dikategori tinggi berprosentase 53.4%
(102 narapidana) dikategori rendah dengan prosentase 46.6 % ( 89
narapidana).

4. Hasil Deskriptif pada skala kecenderungan tindakan kejahatan berulang
(Residivisme) dikategori tinggi berprosentase 70,7 % (135 narapidana)

kategori rendah berprosentaase 29.3% (56 narapidana)
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B. Saran
1. Narapidana

a. Kontrol Diri

Kontrol diri merupakan salah satu faktor yang penting dalam
mempengaruhi kecenderungan tindakan kejahatan berulang (Residivisme).
Narapidana harus mempunyai sesuatu yang bisa menginterpretasikan dirinya.
Narapidana belajar melakukan pertimbangan posif dan negatif terlebih dahulu
sebelum melakukan sesuatu untuk kedepannya. Hasil kognitif yang rendah
narapidana berlatih untuk mempertimbangkan tindakan telebih dahulu sebelum
melakukan pengambilan keputusan.
b. Residivisme

Peneliti menyarankan pada narapidana untuk memikirkan terlebih
dahulu dari sisi positif dan negatif sebelum melakukan sesuatu. Narapidana
juga harus siap dan mau memulai hidupnya dari nol dengan cara menjauhkan
dirinya dari lingkungan sebelumnya yang dapat membuatnya kembali pada
perilaku awal. Narapidana dapat membekal diri dengan keterampilan-
keterampilan baru yang bisa memberi kesempatan untuk peluang usaha setelah
keluar dari lapas dengan mengikuti kegiatan yang ada dilapas seperti
keterampilan kerja contohnya keterampilan mengelas dan keterampilan
kerajian.

Selain itu narapidana harus bisa menumbuhkan kembali rasa percaya
dirinya untuk bisa lebih baik lagi dan punya konsep diri untuk menolak

kegiatan-kegiatan yang bisa merugikan dirinya dan orang lain. Cara yang dapat
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dilakukan lebih berani bersosialisasi dengan orang lain atau lebih
meningkatkan interaksi dengan orang lain dengan cara memperluas interaksi
dengan narapidana.lapas maupun LSM yang mempunyai acara di lapas.

2. Lembaga Pemasyarakatan

Proses pembinaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan diharapkan
lebih meningkatkan atau memperbaharui untuk pembinaan kemandirian sehingga
lebih bisa memberikan bekal pada narapidana setelah mereka keluar dari lapas.
Pihak lapas juga dapat memberikan program pembinaan dengan memberikan
konseling psikologis terkait harapan-harapan mereka setelah keluar dari lapas agar
narapidana memiliki persiapan akan hal-hal yang akan dilakukan setelah mereka
bebas.

3. Peneliti selanjutnya

Peneliti ini memiliki keterbatasan bagi peneliti selanjutnya yang
menggunakan sampel narapidana dilembaga pemasyarakatan diharapkan lebih
memperhatikan karakteristik yang telah ditentukan agar hasil yang didapat sesuai
dengan yang diinginkan teliti dan tidak mempersulit dalam proses pengambilan
datanya.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tingkat kontrol diri dan
kecenderungan tindakan kejahatan berulang (Residivisme) menggunakan variabel
lain yang berhubungan dengan kecenderungan tindakan kejahatan berulang
(Residivisme) sehingga penelitian ini dapat berkembang dengan memperhatikan

faktor-faktor lain pada kecenderungan tindakan kejahatan berulang (Residivisme).
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